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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

kompetensi, profesionalisme, dan independensi para pengawas 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian intern (SPI) pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kutuh. Sebagai lembaga 

keuangan berbasis adat, LPD memiliki peran strategis dalam 

menunjang perekonomian desa, namun kelemahan dalam penerapan 

SPI dapat memicu risiko penurunan kinerja bahkan kebangkrutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap lima 

pengawas aktif di LPD tersebut. Temuan menunjukkan bahwa 

kompetensi yang baik memengaruhi efektivitas SPI, khususnya dalam 

hal kemampuan menganalisis risiko serta pemahaman terhadap regulasi 

keuangan. Profesionalisme pengawas yang diwujudkan melalui 

integritas dan penerapan etika kerja berkontribusi dalam memperkuat 

pengawasan, meskipun kerap dihadapkan pada tekanan dari pihak 

berkepentingan. Selain itu, independensi pengawas terbukti sangat 

penting dalam menjaga objektivitas, meski masih terdapat tantangan 

akibat relasi personal dan intervensi eksternal. Secara keseluruhan, 

peningkatan kompetensi, profesionalisme, dan independensi pengawas 

perlu menjadi fokus utama untuk memperkuat sistem pengendalian 

intern, menjaga akuntabilitas, serta meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap LPD. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

rujukan dalam penyusunan kebijakan pengawasan dan pengembangan 

pelatihan pengawas ke depan. 

Kata Kunci: Kompetensi, Profesionalisme, Independensi, Pengawas, 

Sistem Pengendalian Intern, LPD 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the extent to which the competence, 

professionalism, and independence of supervisors influence the 

effectiveness of the internal control system (ICS) at the Village Credit 

Institution (LPD) of Desa Adat Kutuh. As a community-based financial 

institution, the LPD plays a strategic role in supporting the village 

economy; however, weaknesses in implementing the ICS may trigger 

risks of declining performance and even bankruptcy. This research 

adopts a qualitative approach using data collection techniques in the 

form of in-depth interviews and direct observations of five active 

supervisors at the LPD. The findings show that strong competence 

affects the effectiveness of the ICS, particularly in terms of risk analysis 

skills and understanding of financial regulations. Supervisors’ 

professionalism, demonstrated through integrity and adherence to work 

ethics, contributes to strengthening oversight, although it is often 

challenged by pressures from interested parties. In addition, 

supervisors’ independence is proven to be crucial in maintaining 

objectivity, despite persistent challenges arising from personal 

relationships and external interventions. Overall, enhancing the 

competence, professionalism, and independence of supervisors should 

become a primary focus to reinforce the internal control system, ensure 

accountability, and increase public trust in the LPD. The results of this 

study are expected to serve as a reference for developing supervisory 

policies and training programs in the future. 

Keywords: Competence, Professionalism, Independence, Supervisors, 

Internal Control System, Village Credit Institution (LPD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi nasional tidak dapat dilepaskan dari peran penting 

desa sebagai fondasi utama perekonomian. Kemajuan ekonomi dapat dimulai 

dari desa, dan pemerataan kesejahteraan di setiap desa akan berdampak positif 

terhadap stabilitas ekonomi nasional. Oleh karena itu, diperlukan lembaga 

keuangan yang mampu menghimpun dan mengelola dana masyarakat secara 

mandiri dan berkelanjutan. Salah satu bentuk lembaga keuangan tersebut adalah 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD), yang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 

LPD merupakan lembaga keuangan milik Desa Pakraman yang 

berkedudukan di wilayah desa adat dan beroperasi dalam menyediakan jasa 

keuangan kepada masyarakat desa. LPD bertujuan untuk menghimpun dana 

masyarakat, menyalurkan kredit usaha, serta meningkatkan kebiasaan menabung 

masyarakat. Dengan demikian, LPD berperan sebagai sarana pembangunan 

ekonomi desa melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat skala kecil (Peraturan 

Daerah Provinsi Bali, 2017).  

Pembentukan LPD di Provinsi Bali dari hasil seminar kredit pedesaan yang 

diselenggarakan di Kota Semarang pada tanggal 20-21 Februari 1984. Hasil dari 

seminar yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kehadiran suatu LPD 

dipandang sangat tepat guna menjangkau masyarakat kecil atau kurang mampu 

di pedesaan sebagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat golongan 
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tersebu Pendirian LPD di Provinsi Bali berawal dari hasil seminar kredit 

pedesaan yang diselenggarakan di Kota Semarang pada tanggal 20–21 Februari 

1984. Seminar tersebut menyimpulkan bahwa kehadiran LPD sangat diperlukan 

guna menjangkau masyarakat kecil atau kurang mampu di pedesaan sebagai 

upaya meningkatkan taraf hidup mereka (Satria & Setiawan, 2020). Atas dasar 

tersebut, setiap desa adat di Bali dianjurkan memiliki LPD sebagai lembaga 

keuangan lokal yang berfungsi sebagai perpanjangan tangan keuangan desa 

(Peraturan Daerah Provinsi Bali, 2017).  

Namun, seiring berjalannya waktu, LPD menghadapi berbagai tantangan, 

salah satunya adalah penurunan kinerja yang disebabkan oleh lemahnya sistem 

pengendalian internal. Hal ini berdampak pada menurunnya efektivitas 

operasional dan meningkatnya risiko kredit macet. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, diperlukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia, 

termasuk pelatihan-pelatihan yang relevan untuk memperkuat kualitas 

pengelolaan LPD. 

Salah satu faktor krusial dalam keberhasilan sistem pengendalian internal 

adalah peran pengawas. Pengawas LPD dibentuk oleh desa dan terdiri dari 

Pamucuk yang dijabat oleh Bendesa beserta anggotanya. Pengawas bertugas 

mengawasi seluruh kegiatan operasional dan keuangan LPD agar berjalan sesuai 

aturan dan tidak menyimpang dari regulasi (Peraturan Gubernur Bali No.44, 

2017). Oleh karena itu, pengawas harus memiliki kompetensi, profesionalisme, 

dan independensi dalam menjalankan tugasnya (Kristiantari., 2024).  
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 Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan elemen penting dalam 

pengelolaan LPD, karena bertujuan untuk meningkatkan efektivitas operasional, 

menjaga keandalan laporan keuangan, serta memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan. Penerapan SPI yang baik akan meningkatkan transparansi, 

mengurangi risiko kecurangan, serta menjaga keamanan aset lembaga (Melinda, 

2022). Sayangnya, dalam praktiknya masih banyak LPD yang menghadapi 

kendala dalam menerapkan SPI secara optimal, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, lemahnya pengawasan internal, dan rendahnya pemahaman terhadap 

pentingnya pengendalian internal (Artha, 2024). 

Akibat lemahnya sistem pengendalian internal, berbagai permasalahan 

dapat muncul, antara lain manipulasi data keuangan, penggelapan dana, serta 

penyalahgunaan wewenang (Ulya, 2023). Selain itu, ketidakakuratan laporan 

keuangan juga menjadi penghambat utama dalam pengambilan keputusan yang 

tepat. Jika kondisi ini dibiarkan, maka LPD berisiko mengalami kesulitan 

likuiditas hingga kebangkrutan (Ulya, 2023). 

Tidak hanya berdampak pada aspek keuangan, kegagalan dalam 

menerapkan SPI juga dapat menimbulkan konsekuensi hukum. Sebagai lembaga 

yang berada di bawah pengawasan pemerintah daerah dan desa adat, LPD wajib 

mematuhi regulasi yang berlaku. Pelanggaran terhadap regulasi akibat lemahnya 

pengendalian internal dapat berujung pada sanksi administratif hingga 

pencabutan izin usaha. 

Lebih jauh, buruknya pengelolaan keuangan dan lemahnya pengawasan 

juga berdampak langsung terhadap kepercayaan masyarakat. Kepercayaan 
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masyarakat merupakan fondasi keberlanjutan LPD. Jika kepercayaan ini hilang, 

maka partisipasi masyarakat dalam menabung dan memanfaatkan layanan LPD 

akan menurun, yang berakibat pada menurunnya pendapatan operasional 

lembaga (Mastra, 2017). 

Di LPD Desa Adat Kutuh, implementasi sistem pengendalian internal (SPI) 

masih menghadapi sejumlah tantangan yang cukup signifikan. Salah satu 

persoalan utama terletak pada lemahnya sistem pengawasan internal yang 

seharusnya menjadi garda terdepan dalam mendeteksi dan mencegah 

penyimpangan. Selain itu, kualitas sumber daya manusia yang masih tergolong 

rendah, terutama dari segi kompetensi teknis dan pemahaman terhadap prinsip-

prinsip tata kelola yang baik, turut menjadi hambatan dalam mendukung 

efektivitas pengendalian internal. Permasalahan ini semakin diperparah dengan 

kurangnya profesionalisme di kalangan pengawas, yang idealnya memiliki 

integritas serta independensi dalam menjalankan fungsinya. Kombinasi dari 

ketiga faktor tersebut membuat pelaksanaan SPI di LPD Desa Adat Kutuh belum 

dapat berjalan secara optimal, dan pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya 

penyimpangan dalam proses pengelolaan keuangan maupun operasional 

lembaga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

dampak kompetensi, profesionalisme, dan independensi pengawas terhadap 

efektivitas sistem pengendalian intern di LPD Desa Adat Kutuh. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
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penerapan SPI serta memberikan rekomendasi untuk memperkuat peran 

pengawas demi meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan LPD. 

B. Rumusan Masalah 

Mengulas latar belakang yang telah dipaparkan. Terdapat beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana dampak kompetensi Pengawas terhadap efektifitas sistem 

pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 

2. Bagaimana dampak profesionalisme Pengawas terhadap efektifitas sistem 

pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 

3. Bagaimana dampak independensi Pengawas terhadap efektifitas sistem 

pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini terbatas 

pada kompetensi, profesionalisme, dan independensi pengawas terhadap 

efektifitas sistem pengendalian intern di LPD Desa Adat Kutuh.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Untuk menganalisis dampak kompetensi Pengawas terhadap efektifitas 

sistem pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 

b. Untuk menganalisis dampak profesionalisme Pengawas terhadap 

efetifitas sistem pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 
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c. Untuk menganalisis dampak independensi Pengawas terhadap efetifitas 

sistem pengendalian intern pada LPD Desa Adat Kutuh. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua 

kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharpakan dapat memperluas wawasan tentang 

efektivitas sistem pengendalian intern LPD Desa Adat Kutuh. Penelitian 

ini juga sebagai langkah penerapan ilmu pengetahuan mengenai teori-

teori dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi LPD 

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis kepada Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pihak management dan Pengawas guna menciptakan sistem 

pengendalian intern yang efektif dan memadai. Penelitian ini juga 

dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pihak LPD untuk menghindari 

terjadinya kecurangan di dalam pengelolaan keuangan LPD. 

2) Bagi LPLPD 

Penelitian ini bermanfaat bagi LPLPD dalam mendukung 

peningkatan mutu pengelolaan LPD, khususnya dalam hal 

efektivitas sistem pengendalian intern. Temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi untuk menilai kompetensi, 
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profesionalisme, dan independensi Pengawas dalam menjalankan 

tugas mereka, sehingga dapat mendorong terciptanya pengelolaan 

keuangan yang lebih transparan, akuntabel, dan minim risiko 

kecurangan.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan yang 

berharga bagi LPLPD dalam menyusun kebijakan, pedoman, atau 

program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia demi mendukung keberlanjutan dan 

pengembangan LPD di berbagai wilayah. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dengan penelintian ini diharapkan memberikan dampak baik 

dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di 

bidang akuntansi, manajemen, dan sistem pengendalian intern. 

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 

tambahan dalam proses pembelajaran, membantu mahasiswa 

memahami penerapan teori ke dalam situasi nyata di lapangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai studi 

kasus yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menyempurnakan kurikulum berbasis praktik. Dengan demikian, 

Politeknik Negeri Bali dapat memperkuat posisinya sebagai institusi 

pendidikan tinggi yang berkontribusi dalam mencetak lulusan yang 

kompeten dan mampu bersaing di dunia kerja. 
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4) Bagi Mahasiswa 

Hadirnya riset terapan diharapkan dapat memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk menuangkan pemikiran kritis terkait 

fenomena yang didapatkan dengan kenyataan real dilapangan, 

khususnya terkait pengendalian intern Lembaga Perkreditan Desa. 

Penelitian ini juga dapat melatih mahasiswa untuk berinteraksi 

dengan masyarakat, khususnya badan pengawas LPD Desa Adat 

Kutuh dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah referensi 

ilmiah yang dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memberikan sumbangan pikiran 

tentang pengaruh pengalaman kerja, profesionalisme, tingkat 

kompensasi dan tingkat Pendidikan terhadap sistem pengendalian 

intern. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu: 

1. Kompetensi pengawas terbukti memiliki kontribusi penting 

dalam mendukung efektivitas sistem pengendalian intern. 

Kemampuan teknis, pengetahuan, serta pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh pengawas menjadi landasan utama dalam 

melaksanakan fungsi pengawasan secara optimal. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pengawas yang memiliki latar 

belakang pendidikan di bidang keuangan cenderung lebih mampu 

memahami dokumen dan prosedur pengendalian intern. Meskipun 

demikian, masih terdapat sejumlah pengawas yang menghadapi 

kendala dalam memahami aspek teknis, akibat kurangnya pelatihan 

dan penguatan kapasitas. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern..  

2. Profesionalisme pengawas turut memperkuat sistem 

pengendalian intern melalui penerapan prinsip etika dan 

integritas dalam pelaksanaan tugas. 

Sikap profesional yang ditunjukkan para pengawas, seperti 

menjunjung tinggi tanggung jawab, menjaga kejujuran, serta tidak 
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terpengaruh oleh tekanan internal maupun eksternal, menjadi faktor 

penting dalam menjaga keandalan sistem pengawasan. Dalam 

konteks lembaga adat seperti LPD, profesionalisme menjadi 

benteng moral yang mendorong pengawasan dilakukan secara 

objektif, bertanggung jawab, dan transparan, sehingga menciptakan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. 

3. Independensi pengawas memiliki peran krusial dalam menjaga 

obyektivitas serta mencegah konflik kepentingan dalam proses 

pengawasan. 

Walaupun pengawas berada dalam lingkungan sosial yang erat 

secara budaya dan kekerabatan, mereka tetap berusaha menjaga 

jarak profesional dalam menjalankan tugas. Pengambilan keputusan 

secara kolektif dan berlandaskan prinsip keadilan menjadi 

pendekatan yang dipilih untuk memastikan bahwa fungsi 

pengawasan berjalan tanpa intervensi. Independensi yang terjaga 

akan meningkatkan keefektifan sistem pengendalian intern karena 

pengawas mampu bersikap netral dan fokus pada kepentingan 

lembaga. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi, 

profesionalisme, dan independensi pengawas secara bersama-sama 

memengaruhi efektivitas sistem pengendalian intern pada LPD Desa Adat 

Kutuh. Ketiga faktor tersebut tidak hanya saling melengkapi, tetapi juga 

menjadi prasyarat utama dalam menciptakan sistem pengawasan yang andal, 
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kredibel, dan sesuai dengan standar akuntabilitas publik. Efektivitas 

pengendalian intern dalam lembaga keuangan berbasis adat seperti LPD 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang menjalankan 

fungsi pengawasan. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, profesionalisme, dan 

independensi Pengawas memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas sistem pengendalian intern di LPD Desa Adat Kutuh. Oleh karena 

itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk memperkuat ketiga aspek 

tersebut. 

Peningkatan kompetensi Pengawas dapat dilakukan melalui pelatihan 

rutin, sertifikasi, dan pengembangan keterampilan guna memastikan 

pengawas memiliki pemahaman yang mendalam terhadap regulasi keuangan 

serta kemampuan analisis risiko yang baik. Selain itu, profesionalisme 

Pengawas harus dijaga dengan menerapkan standar etika yang ketat serta 

evaluasi kinerja berkala agar pengawasan dilakukan secara objektif dan 

bertanggung jawab. Selanjutnya, independensi Pengawas perlu dijamin 

melalui kebijakan yang membebaskan pengawas dari intervensi pihak lain, 

sehingga mereka dapat bekerja secara mandiri dan memberikan rekomendasi 

yang lebih obyektif. 

Secara keseluruhan, peningkatan kompetensi, profesionalisme, dan 

independensi Pengawas akan memperkuat sistem pengendalian intern, 
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meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta mendukung keberlanjutan 

operasional LPD Desa Adat Kutuh. 

C. Saran 

Sampailah penelitian ini pada bagian akhir yang mengantarkan pada 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas 

sistem pengendalian intern di LPD Desa Adat Kutuh. Berdasarkan temuan 

penelitian, peneliti memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak yang 

disampaikan secara sistematis sebagai berikut: 

1. LPD Desa Adat Kutuh 

  Manajemen LPD perlu mengambil langkah strategis dalam 

meningkatkan kompetensi Pengawas dengan menyelenggarakan pelatihan, 

sertifikasi, serta pengembangan keterampilan secara berkelanjutan. Selain 

itu, penguatan kode etik dan mekanisme evaluasi kinerja pengawas sangat 

diperlukan guna memastikan bahwa pengawasan dilakukan secara 

profesional, objektif, dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik. 

2. Pengawas LPD 

  Pengawas diharapkan senantiasa meningkatkan profesionalisme 

dalam menjalankan tugas pengawasan dengan menjunjung tinggi prinsip 

independensi dan integritas. Mereka juga perlu memperdalam pemahaman 

mengenai regulasi keuangan, teknik audit, serta praktik pengawasan modern 

dengan mengikuti pelatihan dan seminar yang relevan. Dengan demikian, 

efektivitas pengawasan dapat lebih terjamin dan mampu memberikan 



13 
 

 
 

kontribusi yang signifikan bagi transparansi serta akuntabilitas keuangan 

LPD. 

3. Politeknik Negeri Bali 

  Sebagai institusi akademik, Politeknik Negeri Bali memiliki peran 

strategis dalam mencetak tenaga profesional yang memiliki kompetensi 

dalam bidang pengawasan keuangan dan pengendalian intern. Oleh karena 

itu, pengembangan kurikulum yang lebih aplikatif, penyelenggaraan 

program pelatihan, serta penelitian kolaboratif dengan LPD dapat menjadi 

upaya nyata dalam mendukung peningkatan efektivitas sistem pengendalian 

intern di sektor keuangan berbasis komunitas. 

4. Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah 

dan metode yang digunakan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian di masa 

mendatang dapat memperluas objek studi ke LPD lain guna memperoleh 

temuan yang lebih generalizable. Selain itu, pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran dapat diterapkan untuk memberikan analisis yang lebih 

mendalam terkait hubungan antara kompetensi, profesionalisme, dan 

independensi Pengawas terhadap efektivitas sistem pengendalian intern. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi efektivitas pengawasan di LPD. 

5. Kekurangan terhadap Independensi 

  Independensi pengawas pada LPD Desa Adat Kutuh masih 

menghadapi sejumlah kelemahan yang dapat mengurangi efektivitas sistem 
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pengendalian intern. Faktor kedekatan sosial maupun hubungan 

kekerabatan dengan pengurus dan nasabah sering kali menimbulkan potensi 

konflik kepentingan yang menghambat objektivitas dalam melaksanakan 

fungsi pengawasan. Di sisi lain, keterbatasan dukungan dari mekanisme 

pengawasan eksternal menjadikan pengawas rawan terhadap tekanan atau 

intervensi internal. Situasi ini diperparah oleh ketiadaan standar operasional 

prosedur (SOP) yang secara tegas mengatur batasan independensi, sehingga 

pengawas belum memiliki pedoman yang memadai dalam menjalankan 

peran pengawasan. Akibatnya, fungsi pengawasan yang idealnya bebas dari 

pengaruh pihak manapun masih sulit terwujud secara optimal dan 

memerlukan penguatan lebih lanjut. 
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